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  Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk; 1) Untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh integritas terhadap kinerja pegawai. 2) Untuk mengetahui dan 
menganalisis pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai. 3) Untuk 
mengetahui dan menganalisis pengaruh sarana prasarana terhadap kinerja 
pegawai. 4) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh integritas, 
kemampuan kerja dan sarana prasarana secara simultan terhadap kinerja 
pegawai. Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Badan Pengawas Pemilu 
Kabupaten Wajo, sampel penelitian sebanyak 64 orang pegawai. Pengumpulan 
data dilakukan melalui kusioner dan dokumentasi. Data dianalisis dengan 
menggunakan analisis kuantitatif dengan metode analisis regresi linear berganda. 
Hasil Penelitian ini menemukan dan menunjukkan bahwa; 1) Integrasi 
berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa semakin tinggi integrasi, maka kinerja pegawai akan semakin 
meningkat. 2) Kemampuan Kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 
pegawai. Hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin baik kemampuan kerja, 
maka kinerja pegawai akan semakin meningkat. 3) Sarana dan berpengaruh 
signifikan positif terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
semakin baik sarana dan prasana, maka kinerja pegawai akan semakin meningkat. 
4) Integrasi, Kemampuang Kerja dan Sarana Prasarana berpengaruh simultan 
terhadap kinerja pegawai Bawaslu Kabupaten Wajo. 

Kata Kunci: Integrasi, Kemampuan Kerja, Sarana Prasarana dan Kinerja 
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Abstract 

This research aims to; 1)To determine and analyze the effect of integrity on 
employee performance. 2) To determine and analyze theinfluence of work ability 
on employee performance. 3) To determine and analyze the effect of infrastructure 
on employee performance. 4) To determine and analyze the simultaneous influence 
of integrity, work ability and infrastructure on employee performance. This 
research was conducted at the Election Supervisory Agency Office of Wajo 
Regency. The research sample consisted of 64 employees. Data collection was 
carried out through questionnaires and documentation. The data was analyzed 
using quantitative analysis with multiple linear regression analysis method. The 
results of this research found and showed that; 1) Integration has a significant 
positive effect on employee performance. This can be interpreted as meaning that 
the higher the integration, the more employee performance will increase. 2) Work 
Ability has a significant positive effect on employee performance. This can be 
interpreted that the better the work ability, the more the employee's performance 
will increase. 3) Facilities and have a significant positive effect on employee 
performance. This can be interpreted that the better the facilities and 
infrastructure, the better the employee performance will be. 4) Integration, work 
capabilities and infrastructure simultaneously influence the performance of 
Bawaslu employees in Wajo Regency. 

Keywords: Integration, Work Ability, Infrastructure and Performance 

PENDAHULUAN  
Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) merupakan manifestasi nyata dari demokrasi 

dan sarana kedaulatan rakyat untuk menentukan kepemimpinan di suatu wilayah. 

Penyelenggaraan Pilkada yang demokratis harus menjamin prinsip jujur dan adil 

(fairness) serta memberikan perlindungan bagi hak politik masyarakat dari segala bentuk 

kecurangan maupun intimidasi. Hal ini selaras dengan amanat Pasal 28G UUD 1945 yang 

menjamin hak atas rasa aman dan perlindungan dari ancaman ketakutan bagi setiap 

warga negara (Asrun, 2016). Dalam mewujudkan kualitas demokrasi tersebut, eksistensi 

otonomi daerah menuntut penyelenggaraan pemerintahan yang berorientasi pada 

aspirasi masyarakat melalui prinsip good governance dan akuntabilitas kinerja yang 

optimal (Anusapati et al., 2014). 

Di tengah tuntutan publik terhadap pengawasan pemilu yang kredibel, Badan 

Pengawas Pemilu (Bawaslu) memegang peranan strategis dalam melakukan pencegahan, 

pengawasan, dan penindakan pelanggaran. Keberhasilan Bawaslu, khususnya di tingkat 

Kabupaten/Kota, sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia (SDM) sebagai 

penggerak utama organisasi. SDM bukan sekadar aset fisik, melainkan modal intelektual 

yang memiliki kemampuan berpikir dan keterampilan teknis untuk menjalankan sarana 

dan prasarana organisasi (Muzakkir et al., 2021). Oleh karena itu, kinerja pegawai—baik 

secara kualitas maupun kuantitas—menjadi tolok ukur utama dalam mencapai tujuan 

strategis institusi pengawas pemilu (Rivai & Sagala, 2009). 
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Kinerja pegawai secara teoretis dipengaruhi oleh beberapa faktor fundamental, di 

antaranya adalah integritas, kemampuan kerja, dan ketersediaan sarana prasarana. 

Integritas merupakan komponen moral yang berkaitan erat dengan komitmen, kejujuran, 

dan transparansi dalam melaksanakan tugas (Salwa et al., 2018). Bagi pegawai Bawaslu, 

integritas adalah garda pertahanan dari godaan politik atau materi yang dapat merusak 

netralitas. Selain integritas, kemampuan kerja yang mencakup pengetahuan dan 

keterampilan menjadi potensi individu untuk merealisasikan tujuan lembaga secara 

efektif (Ghozali, 2017). Kinerja yang optimal juga mensyaratkan dukungan sarana 

prasarana yang memadai sebagai alat penunjang operasional kantor untuk mencapai 

efisiensi kerja (Putri et al., 2018). 

Namun, berdasarkan pengamatan awal di Bawaslu Kabupaten Wajo, ditemukan 

fenomena yang mengindikasikan belum maksimalnya kinerja pegawai. Gejala ini terlihat 

dari rendahnya ketaatan terhadap jam kerja, adanya kecenderungan menunda pekerjaan, 

serta lemahnya inisiatif pegawai yang cenderung hanya bekerja berdasarkan instruksi 

atasan tanpa pemahaman mendalam terhadap tupoksi. Masalah ini diperumit oleh 

persoalan integritas dan kemampuan kerja yang dinilai kurang optimal, serta 

ketersediaan sarana prasarana kantor, baik yang bersifat habis pakai maupun tahan lama, 

yang belum memadai untuk mendukung kerja ekstra dalam pengawasan tahapan 

pemilu. 

Ketidaksinkronan antara peran strategis Bawaslu Kabupaten Wajo dengan kondisi 

nyata kinerja pegawainya menciptakan celah (gap) yang perlu segera diatasi. Jika 

dibiarkan, hal ini tidak hanya mengganggu produktivitas individual tetapi juga dapat 

merusak reputasi organisasi dalam mengawal demokrasi di daerah. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, penelitian ini krusial untuk dilakukan guna menganalisis lebih dalam 

mengenai: "Pengaruh Integritas, Kemampuan Kerja, dan Sarana Prasarana terhadap 

Kinerja Pegawai Bawaslu Kabupaten Wajo". 

METODOLOGI 

Penelitiaan ini menggunakan metode kuantitatif, yakni suatu metode yang 
memperjelas hubungan antara variabel. Metode kuantitatif juga dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguju hipotesis 
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016:11). Pelaksanaan penelitian dilakukan di Kantor 
Badan Pengawas Pemilu Kabupaten Wajo. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
November - Desember 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai 
Bawaslu Kabupaten Wajo sebanyak 178 orang yang teridiri atas 24 orang Bawaslu 
Kabupaten dan 154 Pegawai yang tersebar di 14 Kecamatan. Sampel merupakan 
bagiandari jumlah data dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut Sugiyono 
(2014:149). Dari penghitungan menggunakan rumus Slovin diatas didapat sampel 
sejumlah 64 orang, kemudian akan digunakan untuk dapat mewakili populasi sejumlah 
178 orang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Integrasi terhadap kinerja Pegawai Menurut Sukriah et aldalam Risandy et 

al., (2019), integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik dan 
merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusannya. Integritas 
mengharuskan seorang untuk bersikap jujur dan transparan, berani, bijaksana dan 
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas. Keempat unsur itu diperlukan untuk 
membangun kepercayaan dan memberikan dasar bagi pengambilan keputusan yang 
andal. Pada hasil uji t menunjukkan bahwa, koefisien pengaruh integrasi terhadap 
kinerja pegawai sebesar 0,367 dengan nilai p = 0,004< 0,05. Inimenunjukkan bahwa 
integrasi berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa semakin tinggi integrasi, maka kinerja pegawai Bawaslu Kabupaten 
Wajo akan semakin meningkat. Dengan demikian maka hipotesis pertama yang 
berbunyi “Integrasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
Bawaslu Kabupaten Wajo” diterima. 

Nilai-nilai integritas seperti kejujuran, keberanian, kebijaksanaan dan 
tanggungjawab merupakan faktor-faktor yang dapat mempengeruhi kinerja. Dalam 
sikap kejujuran misalnya dengan tidak melimpahkan pekerjaan kepada pegawai lain, 
hal ini sangat berpengaruh dalam efektif dan efisiennya pekerjaan. Apabila seorang 
pegawai bawaslu melimpahkan pekerjaannya maka pekerjaan pegawai yang lain 
akan terhambat sehingga kinerja pegawai berkurang. Kemudian dalam hal 
keberanian, di dalam organisasi Bawaslu sangat rentang terhadap intimidasi 
terutama yang berhubungan langsung dengan masyarakat. Dengan banyaknya 
laporan yang masuk maka perilaku intimidasi bisa saja terjadi. Sehingga untuk 
menghindari atau menyikapi hal tersebut diperlukan sikap yang berani untuk tetap 
pada norma-norma yang ada. Semakin tinggi sikap berani seorang pegawai maka 
kualitas kerja nya semakin tinggi. Begitupun dengan masalah yang ada, sebagai 
seorang pegawai bawaslu agar selalu mempertimbangkan keadaan seseorang atau 
unit organisasi untuk membenarkan perbuatan melanggar ketentuan atau peraturan 
perundangan yang berlaku. Kurangnya kebijaksanaan dalam diri seorang pegawai 
akan mempengaruhi kualitas kerjanya. Dapat dikatakan bahawa integritas 
merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan bagi seluruh pegawai. Dengan 
integritas yang tinggi maka para pegawai dapat meningkatkan kinerja. Dengan kata 
lain, ketiadaan integritas pada diri seorang pegawai akan memicu kepada penurunan 
kinerja. Untuk meningkatkan kinerja pegawai Bawaslu Kabupaten Wajo maka 
integritas pegawai juga harus di tingkatkan. Peningkatan integritas pegawai instansi 
dapat melakukan beberapa hal seperti; pelatihan etika dan integritas, workshop anti-
korupsi, Pengembangan keterampilan moral dalam lingkup Bawaslu Kabupaten 
Wajo. 

2. Pengaruh Kemampuan Kerja terhadap kinerja Pegawai 
Kinerja merupakan suatu fungsi dari kemampuan. Untuk menyelelesaikan tugas 

atau pekerjaan, seseorang pegawai sepatutnya memiliki tingkat kemampuan tertentu. 
Keterampilan seseorang pegawai efektif untuk mengerjakan sesuatu, karena dengan 
pemahaman yang jelas tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya 
maka dapat meningkatkan kinerja seorang pegawaii dalam bekerja (Ghozali, 2017). 

 
Pada hasil uji t menunjukkan bahwa, koefisien pengaruh kemampuan kerja 

terhadap kinerja pegawai sebesar 0,861 dengan nilai p = 0,000 < 0,05. Ini 
menunjukkan bahwa kemampuan kerja berpengaruh signifikan positif terhadap 
kinerja pegawai. Hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin baik kemampuan kerja 
yang dimiliki, maka kinerja pegawai Bawaslu Kabupaten Wajo akan semakin 
meningkat. Dengan demikian maka hipotesis kedua yang berbunyi “Kemampuan 
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kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Bawaslu Kabupaten 
Wajo” diterima. 

Pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja disebabkan oleh beberapa hal. Salah 
satu penyebabnya adalah semakin tinggi produktifitas kerja akan berpengaruh pada 
kualitas kerja misalnya, seorang pegawai bawaslu dapat menyelesaikan tugas dengan 
tepat waktu secara mudah dan cermat. Hal tersebut tentunya berpengaruh terhadap 
kinerja, apabila mereka lalai dalam pekerjaan maka kualitas dan efisiensi dalam 
pekerjaannya berkurang. 

Hal lain yang menjadi penyebab berpengaruhnya kemapuan kerja terhadap kinerja 
adalah dalam aspek pengetahuan dan keterampilan. Pegawai dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang kurang akan menyebabkan kinerja menurun. Aspek pengetahuan 
dapat dilihat dari pendidikan, cara memahani tugas yang diberikan dan cara 
menyesailkan masalah. Kurangnya kemampuan dalam melaksanakan hal-hal tersebut 
akan menurunkan kinerja pegawai. Bagitupun dengan keterampilan, semakin 
berpengalaman seseorang dalam suatu pekerjaan maka akan lebih mudah melakukan 
pekerjaan tersebut sehingga kinerja pegawai meningkat. Kemampuan kerja dapat 
ditingkatkan dengan adanya latihan-latihan yang memungkinkan pegawai mendapatkan 
keterampilan lain yang lebih banyak, dengan demikian dapat meningkatkan pengetahuan 
mereka untuk mentransfer dan meningkatkan kecakapan kerja. 

3. Pengaruh Sarana dan Prasarana terhadap kinerja Pegawai 

Menurut Suryosubroto (2004) dalam Basalamah et al., (2019), sarana prasarana 
merupakan sumber daya yang menjadi tolok ukur mutu dan perlu peningkatan secara 
terus menerus seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
cukup canggih.Penyediaan sarana prasarana dimaksudkan untuk menunjang kegiatan 
agar mencapai kinerja pegawai yang optimal. Pada hasil uji t menunjukkan bahwa, 
Koefisien pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 0,256 dengan 
nilai p = 0,029 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa sarana dan prasarana berpengaruh 
signifikan positif terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin 
baik sarana dan prasarana kantor, maka kinerja pegawai Bawaslu Kabupaten Wajo akan 
semakin meningkat. Faktor-faktor yang menyebabkan berpengaruhnya sarana dan 
prasarana terhadap kinerja seorang pegawai, dapat lihat dari kelengkapan sarana dan 
prasarana, bagaimana kondisi sarana dan prasarana dan apakah pegawai mampu untuk 
menggunakan atau mengoprasikan sarana dan prasarana tersebut. Sehingga untuk 
meningkatkan kinerja Pegawai Bawaslu Kabupaten Wajo Sarana dan Prasarana harus 
dilengkapi dan dan dirawat dengan baik. Dengan demikian maka hipotesis ketiga yang 
berbunyi “Sarana dan Prasarana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai Bawaslu Kabupaten Wajo” diterima. 

4. Pengaruh Integritas, Kemampuan Kerja dan Sarana Prasarana terhadap kinerja 
pegawai Bawaslu Kabupaten Wajo 

Berdasarkan tabel 12, diperoleh hasil bahwa ketiga variabel baik Integritas, 
Kemampuan Kerja, serta Sarana dan Prasarana memiliki pengaruh yang signiifkan secara 
parsial terhadap Kinerja Pegawai karena diperoleh nilai signifikan masing-masing <0,05. 
Adapun persamaan regresi yang terbentuk sebagai berikut: 

Y= a+bx1+bx2+bx3 

Y= -7.014+0,367X1+0,861X2+0,256X3 
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Nilai Kinerja Pegawai tanpa ada pengaruh apapun adalah -7,014. 

Bila ada 1% atau 1 poin saja Integritas bertambah, maka Kinerja Pegawai akan 
bertambah sebesar 0,367. Bila ada 1% atau 1 poin saja Kemampuan Kerja bertambah, 
maka Kinerja Pegawai akan bertambah sebesar 0,861. Dan bila ada 1% atau 1 poin saja 
Saran dan Prasarana bertambah, maka Kinerja Pegawai akan bertambah sebesar 0,256. 
Ketiga variabel memiliki arah hubungan yang positif terhadap Y atau disimpulkan bahwa 
ketiga variabel searah dengan Y. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan Integrasi, 
Kemampuan Kerja dan Sarana prasarana akan meningkatkan kinerja pegawai dalam 
lingkup Badan Pengawas Pemilu Kabupaten Wajo. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa :  

1. Integrasi berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi integrasi, maka kinerja pegawai pegawai Bawaslu 
Kabupaten Wajo akan semakin meningkat. 

2. Kemampuan Kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja pegawai. Hal 
tersebut dapat diartikan bahwa semakin baik kemampuan kerja, maka kinerja 
pegawai pegawai Bawaslu Kabupaten Wajo akan semakin meningkat. 

3. Sarana dan berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut 
dapat diartikan bahwa semakin baik sarana dan prasana, maka kinerja pegawai 
pegawai Bawaslu Kabupaten Wajo akan semakin meningkat. 

4. Integrasi, Kemampuang Kerja dan Sarana Prasarana berpengaruh simultan terhadap 
kinerja pegawai Bawaslu Kabupaten Wajo. 
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